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Abstrak. Dalam kegiatan pendidikan, guru memegang peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan kecakapan dan kepribadian siswa. Melalui pendidikan, siswa
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan program akademik, tuntutan sosial dan
tuntutan psikologis di lembaga pendidikan tempat ia mengembangkan dirinya. Guna
meningkatkan kepuasan siswa di SMK Wira Buana 2 terhadap penerimaan materi ajar
(khususnya matapelajaran KKPI), Maka harus melakukan evaluasi terhadap tingkat
kepuasan siswa. Evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahui letak keunggulan dan
kelemahan pelayanan. Selama ini evaluasi yang dilakukan masih menggunakan sistem
manual hingga memakan waktu yang lama di karenakan jumlah siswa yang cukup banyak
dan berdampak pada hasil yang kurang akurat. Maka pada saat ini dibuatlah model
penilaian siswa terhadap materi ajar kkpi berdasarkan silabus dengan menggunakan
pendekatan fuzzy inference system (FIS) Mamdani dengan program Matlab. Hasil yang
akan diperoleh yakni berupa keakuratan dan memenuhi standar kualitas terhadap
penerimaan materi ajar pelajaran KKPI.

Kata Kunci: Kepuasaan Siswa, Fuzzy Inference System (FIS) Mamdani, Matlab, SQA,
KKPI

Abstract. In education, teacher holds an important part on developing student’s skills and
personality. Through education, the student is hoped can adjust to the academic program,
the demands of social and psychology in the institution where he develops himself. In
order to increase the satisfaction of students in SMK Wira Buana 2 against the acceptance
of teaching materials (especially lesson KKPI), then had to do an evaluation of the level
of student satisfaction. This evaluation was conducted to determine the location of the
advantages and disadvantages. During this evaluation are still using manual system to
take a long time because the number of students who pretty much and the impact on less
accurate results. So at this point made a model of the student assessment of teaching
material based on the syllabus KKPI using fuzzy inference system (FIS) Mamdani Matlab
program. Results will be obtained in the form of accuracy and meet the quality standards
of the teaching matals lesson KKPI.

Keywords:  Student Satisfaction, Fuzzy Inference System (FIS) Mamdani, Matlab,
SQA, KKPI

PENDAHULUAN

Dalam kegiatan pendidikan, guru memegang peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan kecakapan dan kepribadian siswa. Melalui pendidikan, siswa
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan program akademik, tuntutan sosial dan
tuntutan psikologis dilembaga pendidikan tempat ia mengembangkan dirinya. Proses
kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara berkualitas agar tercapainya kepuasan
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siswa dalam menerima materi ajar yang diberikan. Menurut Hamalik (2005), pendidikan
dikatakan berkualitas bila proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, efektif,
efisien, dan ada interaksi antara komponen-komponen yang terkandung dalam sistem
pengajaran yaitu tujuan pendidikan dan pengajaran, peserta didik, tenaga pendidik,
kurikulum, strategi pembelajaran, media pengajaran dan evaluasi pengajaran.

Untuk meningkatan kepuasan siswa terhadap penerimaan materi ajar maka
diperlukan adanya evaluasi tentang penilaian siswa terhadap materi ajar (khususnya mata
pelajaran KKPI). Guna meningkatkan kepuasan siswa terhadap penerimaan materi ajar
(khususnya matapelajaran KKPI), SMK Wira Buana 2 harus terus melakukan evaluasi
terhadap tingkat kepuasan siswa. Evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahui letak
keunggulan dan kelemahan pelayanan.Selama ini evaluasi yang dilakukan masih
menggunakan sistem manual hingga memakan waktu yang lama di karenakan jumlah
siswa yang cukup banyak dan berdampak pada hasil yang kurang akurat.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis ingin membangun sebuah model penilaian
siswa terhadap materi ajar KKPI di SMK Wira Buana 2. Pada penelitian kali ini penulis
akan menggunakan metode Fuzzy Inference System (FIS) Mamdani dan software Matlab,
agar memberikan keputusan yang baik

TINJAUAN PUSTAKA

Kepuasan Pelanggan/Siswa

Brown (1992) mengatakan “The state in which customer needs, wants and expectation
throughout the product or service’s life are met or exceeded resulting in repeat purchase,
loyalty and favourable word of mouth”. Definisi tersebut mengandung arti bahwa,
kepuasan konsumen adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan dan harapan
konsumen terhadap sebuah produk dan jasa, sesuai atau terpenuhi dengan penampilan
dari produk dan jasa. Konsumen yang puas akan mengkonsumsi produk tersebut secara
terus-menerus, mendorong konsumen loyal terhadap produk dan jasa tersebut dan dengan
senang hati mempromosikan produk dan jasa tersebut dari mulut ke mulut.

Siswa adalah konsumen/pelanggan dari suatu lembaga pendidikan sehingga konsep
kepuasan siswa dapat disamakan dengan kepuasan pelanggan. Berdasarkan pengertian
kepuasan sebelumnya dapat diartikan bahwa kepuasan siswa merupakan perbedaan antara
yang diharapkan siswa (nilai harapan) dengan situasi yang diberikan lembaga pendidikan
dalam usaha memenuhi harapan siswa. Siswa dapat mengalami salah satu dari tingkat
kepuasan yang umum yaitu:

1. Jika kinerja di bawah harapan, siswa akan merasa tidak puas.

2. Jika kinerja susuai dengan harapan, siswa akan merasa cukup puas.

3. Jika kinerja melampaui harapan, siswa akan merasa sangat puas.

Dengan demikian performa jasa yang diberikan sekolah seperti tenaga pengajar dan
fasilitas yang disediakan, apabila sesuai dengan harapan siswa, maka tingkat kepuasan
siswa dapat dirasakan dengan maksimal sehingga menimbulkan pemahaman terhadap
materi ajar yang pada akhirnya akan menimbulkan motivasi belajar. Akan tetapi
sebaliknya, jika performa tidak sesuai dengan harapan siswa, maka tingkat kepuasan
siswa rendah atau kurang maksimal sehingga pemahaman terhadap materi ajar akan
rendah pula.

Logika Fuzzy

Sebelum munculnya teori logika fuzzy (Fuzzy Logic) dikenal sebuah logika tegas (crisp
logic) yang memiliki nilai benar dan salah secara tegas. Sebaliknya Logika Fuzzy adalah
Suatu logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran (fuzzyness) antara benar dan
salah. Dalam teori logika fuzzy suatu nilai bisa bernilai benar dan salah secara bersamaan.
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Namun berapa besar kebenaran dan kesalahan suatu nilai tergantung pada bobot
keanggotaan yang dimilikinya?"2%%2:

Gugus Fuzzy

Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk soft computing. Logika
fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar logika
fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat
keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah
penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau membership function menjadi
ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy tersebut!>R' 2029,

Ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy, antara lain:

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti

2. Logika fuzzy sangat fleksibel

3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat

4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinier yang sangat kompleks.

5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman
para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan.

6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara

konvensional.
7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami [S?!&HAR!2010]
Sistem Inferensi Fuzzy
Sistem inferensi fuzzy (Fuzzy Inference System) merupakan kerangka komputasi
yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzyberbentuk IF-THEN, dengan
penalaran fuzzy [Kusumadewi & Hartati, 2010]

AGREGASI

fuzzy

;‘.._‘ﬁ
| DEFLZZY

crisp

QUTPUT

Gambar 1. Diagram Blok Sistem Inferensi Fuzzy [<usumadewi & Hartati, 2010]

Logika Fuzzy Inference System Model Mamdani
Fuzzy inference System adalah proses merumuskan pemetaan dari input yang
diberikan ke ouput dengan menggunakan logika fuzzy [ Kusumadew 2002.. 94].

CRISP INPUT) RULE BASE (CRISP OUTPUT

l W

FUZZIFICATION DEFUZZIFICATION

\—o INFERENCE ENGINE 4‘

Gambar 2. Alur Fuzzy

Model mamdani (metode Max-Min) diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani tahun
1975. Tahapan mendapatkan output diantaranya [<sumadewi. 2002,p. 89]:
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1. Pembentukan himpunan fuzzy

Pada proses fuzzifikasi langkah yang pertama yaitu menentukan variabel fuzzy dan
himpunan fuzzynya. Lalu tentukan derajat keanggotaan antara data masukan fuzzy dengan
himpunan fuzzy yang telah didefinisikan untuk setiap varibel masukan sistem dari setiap
aturan fuzzy. Pada metode ini, baik variabel input maupun variabel output boleh dibagi
menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.

2. Aplikasi fungsi implikasi

Pada metode mamdani menggunakan fungsi implikasi MIN. Hasil implikasi fuzzy
dari setiap aturan ini kemudian digabungkan untuk menghasilkan keluaran inferensi fuzzy.
Metode implikasi ada dua cara, yaitu:

a. Min (minimum), fungsi ini akan memotong output dari himpunan fuzzy

b. Dot (product), fungsi ini akan meskala output dari himpunan fuzzy
3. Komposisi Aturan (rule)

Komposisi aturan - aturan fuzzy untuk inferensi. Tidak seperti penalaran monoton,
apabila sistem terdiri dari beberapa aturan maka, inferensi diperoleh dari kumpulan dan
korelasi antar aturan.Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan inferensi sistem
fuzzy yaitu:

a. Metode Max (Maximum)

Pada metode MAX, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara mengambil nilai
maksimum aturan, kemudian menggunakannya untuk memodifikasi daerah fuzzy, dan
mengaplikasikannya ke output dengan menggunakan operator OR (union). Apabila
digunakan fungsi implikasi MIN, maka Metode komposisi ini sering disebut dengan nama
MAX-MIN atau MIN-MAX atau MAMDANI. Jika semua proposisi telah dievaluasi, maka
output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan konstribusi dari tiap-tiap
proposisi. Secara umum dapat dituliskan:

pselxi] «— max(psxi], pu[xi])
dengan:
use[Xxi] = nilai fungsi keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;
we[Xi] = nilai fungsi keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i
b. Metode Additive (Sum)

Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan
bounded-sum terhadap semua output daerah fuzzy. Secara umum dituliskan:

psilxi] «— min(1,pee[xi]+ puelXi])
dengan:
use[Xxi] = nilai fungsi keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;

Lke[Xi] = nilai fungsi keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i;
c. Metode Probabilistik OR (probor)

Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan
product terhadap semua output daerah fuzzy. Secara umum dituliskan:

Mt Xi] — (urlxi]+ pulXi]) - (pselxi] * puli
dengan:
use[xi] = nilai fungsi keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;

Lke[Xi] = nilai fungsi keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i;
4. Penegasan (defuzzifikasi)

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari
komposisi aturan—aturan fuzzy, sedangkan outputnya yang dihasilkan merupakan suatu
bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Metode defuzzifikasi pada FIS model
Mamdani [Kusumadewi, 2002,]:
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METODE
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepuasan siswa terhadap penerimaan
materi ajar KKPI dengan menggunakan Fuzzy Inference System (FIS). Untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari objek yang akan diteliti oleh karena itu
dilakukan pengamatan langsung di SMK Wira Buana 2
1. Penelitian pendahuluan
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kriteria-kriteria dalam penelitian, Kriteria
yang dibuat berdasarkan silabus khususnya mata pelajaran KKPI. Kriteria ini untuk
menentukan tingkat kepuasan siswa terhadap penerimaan materi ajar KKPI
kemudian dibuat kuisionernya dan disebarkan kepada siswa.
2. Kuisioner
Setelah memperoeh kriteria-kriteria dari penelitian pendahuluan selanjutnya akan
dibuat kuisioner penelitian.
3. Mengelola hasil kuisioner
Data yang diperoleh dari kuisioner kemudian dimasukkan sebagai input, sedangkan
output kepuasan siswa adalah kurang, cukup, dan baik dengan menggunakan
pendekatan logika fuzzy dengan tool matlab R2008b.

Sampling/Metode Pemilihan sampel

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan sampel (sampling), yaitu
pemilihan sejumlah item tertentu dari seluruh item yang ada dengan tujuan mempelajari
sebagian item tersebut sehingga dapat mewakili seluruh item yang ada. Sebagian item
yang dipilih disebut sampel-sampel (samples), sedang seluruh item yang ada disebut
populasi (population). Penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu semua item-
item di populasi tidak mempunyai kesempatan (probabilitas) yang sama untuk terpilih
menjadi item sampel.

Sampel pada penelitian ini adalah penelitian siswa-siswi SMK Wira Buana 2
dengan metode pemilihan sampel yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 229
adalah menggunakan rumus Slovin.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer dengan cara memberikan
kuesioner awal kepada responden. Teknik yang digunakan adalah daftar pertanyaan.
Teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan pembagian daftar pertanyaan
langsung kepada responden sehingga data yang penulis kumpulkan menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Data sekunder diperoleh melalui buku referensi, dokumentasi,
literature, jurnal, dan informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Setelah memilih metode penelitian, pemilihan sample penelitian, menentukan
metode pengumpulan data, menentukan instrument penelitian langkah selanjutnya adalah
menentukan teknik analisis data kuantitatif yaitu teknik analisis data dengan
menggunakan kaidah-kaidah matematika terhadap data angka atau numeric.

Didalam tesis ini penulis menggunakan Fuzzy Inference System Mamdani untuk
menganalisis data dengan menggunakan bantuan software matlab, sebelum membangun
FIS terlebih dahulu diperlukan semesta pembicaraan. Nilai semesta pembicaraan dapat
berupa bilangan positif maupun negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 16 indikator yang akan dianalisis dan dijadikan variabel untuk menentukan
penilaian siswa terhadap penerimaan materi ajar matapelajaran KKPI, diantara yakni:
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Variabel Pemahaman LAN dan Jaringan Komputer

Pada variabel pengoperasian berbasis teks didefinisikan tiga himpunan fuzzy, yaitu
Kurang, Cukup dan Baik. Himpunan fuzzy Kurang akan memiliki domain [0,5] dimana
derajat keanggotaan Kurang tertinggi (=1) terletak pada angka 0-4. Himpunan fuzzy
Cukup memiliki domain [4,8] dimana derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak
pada nilai 6. Himpunan fuzzy Baik akan memiliki domain [7,10] dimana derajat
keanggotaan Baik tertinggi (=1) terletak pada angka >8. Variabel pemahaman LAN dan
Jaringan Komputer dipresentasikan dengan fungsi keanggotaan bahu dan segitiga dengan
gambar dibawabh ini

KURAMNG CUKLP BaIK

| —— i ——— i — —————

Gambar 3. Himpunan fuzzy untuk Variabel Pemahaman LAN dan Jaringan Komputer

dengan persamaan:
1 ;0<x<4
puKurang[x]= (5 —x)/(5—-4) ;4<x<5
0 ;Xx=5
x—4)/(6—-4) ;4<x<6
ucukup[x]{ (8—x)/(8—-106) ;6 <x<8

0 ; X<4ataux =8
0 1 x<7
|J.BA|K[X]={(X—7)/(8—7) ; 7<x<8
1 ; 8<x<10

Variabel Perangkat Jaringan

Pada variabel Perangkat Jaringan didefinisikan tiga himpunan fuzzy, yaitu Kurang,
Cukup dan Baik. Himpunan fuzzy Kurang akan memiliki domain [0,5] dimana derajat
keanggotaan Kurang tertinggi (=1) terletak pada angka 0-4. Himpunan fuzzy Cukup
memiliki domain [4,8] dimana derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak pada
nilai 6. Himpunan fuzzy Baik akan memiliki domain [7,10] dimana derajat keanggotaan
Baik tertinggi (=1) terletak pada angka >8. Variabel Perangkat Jaringan dipresentasikan
dengan fungsi keanggotaan bahu dan segitiga dengan gambar dibawah ini:
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Gambar 4. Himpunan fuzzy untuk Variabel Perangkat Jaringan
Dengan persamaan:

T B £ 1

1 ;0<x<4
puKurang[x]= {(5—x)/(5—4) ;4<x<5
0 ;X=>5

x—-4)/(6-4) ;4<x<6
ucukup[x]zg (8—x)/(8—6) ;6<x<8
0 ; Xx<4ataux=>8

0 ;X< 7
uBAIK[x]={(x—7)/(8—7) ; 7<x<8
1 ;8<x<10

Variabel Utilitas Koneksi

Pada variabel Utilitas Koneksi didefinisikan tiga himpunan fuzzy, yaitu Kurang,
Cukup dan Baik. Himpunan fuzzy Kurang akan memiliki domain [0,5] dimana derajat
keanggotaan Kurang tertinggi (=1) terletak pada angka 0-4. Himpunan fuzzy Cukup
memiliki domain [4,8] dimana derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak pada
nilai 6. Himpunan fuzzy Baik akan memiliki domain [7,10] dimana derajat keanggotaan
Baik tertinggi (=1) terletak pada angka >8. Variabel Utilitas Koneksi dipresentasikan
dengan fungsi keanggotaan bahu dan segitiga dengan gambar dibawah ini:

KURAMG CUKLP BAIK

a 1 2 3 4 5 [ T B 5 ]

Gambar 5. Himpunan fuzzy untuk Variabel Utilitas Koneksi
Dengan persamaan:
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1 ;0<x<4
puKurang[x]= (5 = x)/(5—-4) ;4<x<5

0 ; Xx=5
x—4)/(6—-4) ;4<x<6
Hcukup[x]=} (8 — x)/(8 — 6) ;6 <x<8
0 ; x<4ataux=>8
0 ;X<7
; 7<x<8

MBAIK [X] ={(x—7)/(8 —7)
1 ; 8<x<10

Hasil Penelitian

Kuesioner Penilaian yang diisi oleh siswa dan siswi SMK Wira Buana 2 untuk
evaluator sebanyak 69 orang dengan jumlah kuesioner 1 lembar. Kriteria yang akan
dianalisis dijadikan variabel fuzzy dalam menentukan penilaian siswa terhadap
penerimaan materi ajar mata pelajaran KKPI dengan menggunakan bantuan software

matlab yaitu:

Membership Function Editor: menginstall-software-jaringan
& & -

.

oo [

File Edit View

FIS Variables

Membership function plots  Pict ROITtS: 181

aringan

n n.%er )
-@a | Brtviare aringan

KURANG CUKUP BAIK

an]ﬁputer 0 L

i

input variable "Pemahaman, ANdan aringn, omputer”

Selected variable "Pemahaman_LAN_dan_Jaringn_Komputer"

Gambar 6. Himpunan fuziy input Variabel

pemahaman LAN & jaringan Komputer

s

m
(el 8 fvvare aring

an

input variable “Searching omputer”

Current Yariahle Current Membership Function (click on MF to select)
Matme Permahaman_La_d | | Mame
an Jarinan Komet 7
Type input e rimf
Params Membership Function Editor: menginstall-software-jaringan | (S e S|
Range [010] File Edit View
EIS Variables Membership function plots P!t peoirts 181
Display Ranoe o1 ‘ Help Close | ‘ KURANG CuKLP BAIK

Currert Variable Currert Membershin Function (click on MF to select)
Name, Searching_Gompute | | Mame
T T—— P —— Type s Type trimf
| Membership Function Editor: menginstall-software-jaringan _ — B e | Range - T
File Edit View R
I RERED m10] Help Close |
FIS Variables Membersnip function piots  PIot poirts: 181

KURANG

CUKUP

BAIK

input variable "Pemahaman, AN_an aringn, omputer”

Currert Variable Current Memhershin Function (olick on MF to select)
Mame Pemahaman_LA&N_d | | Meme
o devinnin oment | |
Tyre input 2 trim?
Params
Range 010l
Display Range 010 ‘ Help Close | ‘

Ready

|| | Setectest varishle "Searching_Camputer”

Gambar 7. Himpunan fuzzy input Variabel pemahaman perangkat lunak jaringan
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Bl Membership Function Editor: menginstall-software-jaringan
- -

e

Gambar 1V.6 Himpunan fuzzy

Gambar 8. Himpunan fuzzy input Variabel searching computer
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Mame
Selected variabls "Utiltas__Konsksi" | BT e (RREEETm
Type input Type trimf
Paratns
Range m10]
BUFIER e 010 Help Close ‘ ‘
Selected variable "Install_Program™ ‘

Gambar 9. Himpunan fuzzy input Variabel sharing device

Membership Functicn Editor: mengeoprasikan-jaringan-pc-dengan-so
- - e

-

File Edit View

FIS Variables

charingle, rinter, ard |

Membership function plots IOt points: 181

isk, d om

Caali

KURANG CuKupP

BAIK

0 1

2 5 4 5 5 7

input variable “Protocol haring”

Current Warisble
Mame

Type

Renge

Display Renge

Frotocol_sharing
input
[010]

[010]

Current Membership Function (click on MF to ssisct)

blane CUKUP

Type trimf -

Params 63

‘ Helo Close | ‘

Selected variable "Protocol_sharing”

Gambar 10. Himpunan fuzzy input Variabel untuk protocol sharing
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Membership Function Editor: mengeoprasikan-jaringan-pc-dengan-so = | B ||
- = e

File Edit View
FIS Variables Membership function piots Piot points: 181

OO

prind@yiengan_5|

i haring e, rinter, ard, sk, .8,0m . . . A

1 2 3 4 5 6 7 8 B 10
input variable “Memahamigntang_haring,le, rinter, ard isk, d om"

KURANG CUKUP BAIK

Current ariable Current Membership Function (ciick on MF to select)
Name Memahami_tertang_ | | Mame BAIK
Tharinn file nrinter
Type input Type trimf =
Params
e 10 [7 8 9999]
Display Range [©10] Help Close ‘ |

Selected variable "Memahami_tertans_Sharing_file,_printer,_hard_disk,_cd_rom® |

Gambar 11. Variabel Unput Memahami tentang sharing file, printer, hard disk, cd rom

B Surface Viewer: kepuasan-siswa ——
—

File Edit View Options

¥

kepugsan isna

Mengoperasikany, ek rovwser U e Menginstall oftware aringan
K nput): Menginstall_... - T (nput): Mengopera... - L (output): kepuasan_s... -
| ¥ grics: 15 ¥ grids: 15 Evaluate
Ref. Input [Mal Nali 5 5] prm poimts: g | Help | Close

Ready ‘

Gamba 12 SurfaceViewe-r Penilaian Siswa

Proses Mamdani
Fungsi derajat keanggotaan yang digunakan adalah fungsi linier turun, fungsi

segitiga dan fungsi linier naik.
Fungsi linier naik

0O; 2
nix] = z:z, a = x

1; x

VA I
v >aQ

Fungsi linier turun
{E; a<x b
u[x] =qb-a
0; x=b
Fungsi Segitiga

IA

0O; X = aatau x = c

g Sl a=x=»5b
nlx] = (b—a)
(b—x) |

b’ b = x =rc

Berikut adalah fungsi Derajat Keanggotaan dari setiap variabel:
1. MSF1
Jika Nilai MSF 1 = 8, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan Baik
Derajat Keanggotan adalah:
M kurang MSF1[8] = 0
M Cukup MSF1[8] =0
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W Baik MSF1 [8] = (8-7)/ (8-7)=1/1=1
2. MSF2
Jika Nilai MSF2 =8, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan Baik
Derajat keanggotan adalah:
p Kurang MSF2 [8] =0
i Cukup MSF2[8]1=0
W Baik MSF2 [8]=(8/7)/8-7)=1/1=1
3. MSF3
Jika Nilai MSF3 =9, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan Baik
puKurang MSF3[9]=0
MCukup MSF3[9]1=0
pBaik MSFS3[9]=1
4. MSF4
Jika Nllai MSF4 =8, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan baik
M Kurang MSF4 [8]1 =0
i Cukup MSF4[8]1=0
p Baik MSF4 [8]=(8/7)/8-7)=1/1=1
5. MSF5
Jika Nilai MSF4= 6Maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan cukup
i Kurang MSF2 [6] =0
W Cukup MSF4 [6] =(8-6) / (8-6) =2/2 =1
puBaik MSF4 [6] =0
6. MJl
Jika Nilai MJ1=9 Maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunna baik
Derajat keagnggotan adalah:
pKuranv MJ1[9] =0
UCukup MJ1[9]=0
pBaik MJ1[9]=1
7. MJ2
Jika Nilai MJ2 = 4, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan kurang
Derajat keangotan adalah:
K Kurang MJ2 [4] = (5-4)/(5/4)= 1/1
UCukup MJ2[4] =0
pBaik MJ2 [4] =0
8. MJ3
Jika Nilai MJ3 =6, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan cukup
p Kurang MJ3 [6] =0
MCukup MJ3 [6] = (8-6)/(8-6) =1
pBaik MJ3=0
9. WwWB1
Jika Nilai WB 1=6, maka derajat keanggitan fuzzy adalah himpunan Cukup
M Kurang WB1 [6] =0
MCukup WB1 [6] = (8- x)/ (8 —6) =(8-6) /(8-6) =2/2=1
puBaik WB1[6]=0

]:
]:

10. WB 2
Jika nilai WB2 = 7, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan cukup
MU Kurang WB2[7] =0
MCukup WB12 [7]=(8-x)/ (8—-6)=0,5
puBaik WB2 [7]1=(7-7)/(8-7)=0/1=0
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11. WB3
Jika nilai WB3=8, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan baik
puKurang WB3 [8] =0
pCukup WB3[8]1=0
puBaik WB3[8] = (8-7)/ (8-7) =1/1 =1
12. WB4
Jika nilai WB4=8, maka derajat keanggotan fuzzy adalah himpunan baik
pKurang WB4 [8] =0
pUCukup WB4[8]1=0
pBaik WB4 [8] = (8-7)/ (8-7) =1/1 =1
13. EC1
Jika nilai EC1=6, maka derajat keanggotan fuzzy adalah cukup
puKurang EC1[6] =0
HUCukup EC1 [ 6] = (8-6)/ (8-6)=2/2 =1
puBaik EC1[6] =0
14. EC2
Jika nilai EC2=4, maka derajat keanggotan fuzzy adalah kurang
puKurang EC2 [4] = (5-4)/(5-4) = 1/1 =1
UCukupEC2 [4]=0
pBaik EC2 [4] =0
15. EC3
Jika nilai EC3=7, maka derajat keanggotan fuzzy adalah cukup
U Kurang WB2 [7] =0
MCukup WB12 [7]=(8-x)/ (8—-6)=0,5
uBaik WB2 [7]1=(7-7)/ (8-7)=0/1=0
16. EC4
Jika nilai EC4=7, maka derajat keanggotan fuzzy adalah baik
M Kurang EC4 [7]=0
i Cukup EC4[ 7] = (8-x)/ (8 —-6) =0,5
puBaik EC4[7] =(7-7)/(8-7)=0/1=0

Aplikasi Fungsi Implikasi

Rules ditetapkan dari hasil wawancara oleh Kepala Sekolah Sekolah dan bidang
kurikulum diperoleh 31 rule dari 241 rule kemungkinan dengan cara mensortir seluruh
rule yang mungkin, selain itu ke 31 rule tersebut sudah mempresentasikan ke 241 rule
yang dibahas. ke 31 rule tersebut antara lain:
Rules 1
If msfl Kurang and Msf2 Kurang and msf 3 Kurang and msf 4Kurang and Msf5
Kurang and mj1 Kurang and mj2 Kurang and mj3 Kurang and wb 1 Kurang and wb?2
Kurang and wh3 Kurang and wb4 Baik and ec1 Baik and ec2 baik and ec3 baik and ec4
baik then out Kurang
Rules 2
If msfl Kurang and msf2 Kurang and msf3 Kurang and msf4 Kurang and Msf5 Kurang
and mj1 Kurang and mj2 Kurang and mj3 Kurang and wb1 Kurang and wb2 Kurang
and wbh3 Cukup and wb4 Cukup and ecl1 Cukup and ec2 Cukup and ec3 Cukup and ec4
Cukup then out Kurang
Rules 3
If msfl cukup and msf2 cukup and msf3 cukup and msf4 cukup and Msf5 cukup and
mjl Kurang and mj2 Kurang and mj3 Kurang and wbl Kurang and wb2 Kurang and
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whb3 kurang and wb4 kurang and ecl baik and ec2 baik and ec3 baik and ec4 baik then
out Kurang
Rules 4
If msfl baik and msf2 baik and msf3 baik and msf4 baik and Msf5 baik and mj1 cukup
and mj2 cukup and mj3 cukup and wb1 cukup and wb2 cukup and wb3 cukup and wb4
cukup and ecl cukup and ec2 cukup and ec3 cukup and ec4 cukup then out cukup
Rules 5:
If msfl cukup and msf2 cukup and msf3 cukup and msf4 Kurang and Msf5 cukup and
mjl Kurang and mj2 Kurang and mj3 Kurang and wb1l Kurang and wb2 Cukup and
wb3 Cukup and wb4 Cukup and ecl Cukup and ec2 Cukup and ec3 Cukup and ec4
Cukup then out Cukup
Berdasarkan sample penilaian siswa sebelumnya maka fungsi implikasi dapat
ditampilkansebagai berikut:
ag=min{usmsfl(8),umsf22(8),umsf3(9),umsf4(8),umsfs(6),umj1(9), umj2(4), umj3(6),
HWb1(6), pwb2(7), pwb3(8), pwb4(8), pecl(6), pec2(4), pec3(7),uecd(7) }
=min(1;1;1;1;1;1;1;1;1;0.5;1;1;1;1;0.5,0.5)
=05
Berdasarkan fungsi keanggoaan dari variabel output himpunan baik pada saat o, diperoleh
nilai 0.5 d[6] sebagai berikut:
Ub=(de)=0s <«—» d[6]-7=05
T
d[6]=7,5
Modifikasi fungsi keanggotaan tinggi dari variabel output setelah diterapkan acut
adalah:
H(de) = [6]-7/1 ;7<ds<7.5
05 ;),5<ds<8
ag=mit [[usmsfl(8),umsf2(8),umsf3(9),umsf4(8),umsf5(6),umj1(9),umj2(4),  umj3(6),
MW 1(6), pwb2(7), pwb3(8), pwb4(8), pecl(6), pec2(4), pec3(7),uecd(7) }
=min (1;1;1;1;1;1;0;0;0;0;1;1;0;0;0;0)
=min 0
Berdasarkan fungsi keanggoaan dari variabel output himpunan baik pada saat og
diperoleh nilai 0 d[8] sebagai berikut:
Ub=(dg) =0z <«—» d[8]-7=0
T
d[8]=0
Modifikasi fungsi keanggotaan tinggi dari variabel output setelah diterapkan acut adalah:
H(dg) =00 ;0<dg<75
0,5 5 7,5 < dg <8
Komposisi Aturan
Komposisi aturan fungsi implikasi menggunakan fungsi MAX yaitu dengan cara
mengambil nilai maksimum dari output aturan. Jika semua proposisi telah dievaluasi,
maka output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan konstribusi dari tiap-
tiap proposisi. Komposisi aturan untuk sample sebelumnya adalah:
Variabel output
Derajat kebenaran himpunan baik
= Max (as ; ag)
=Max (0,5;0)=0,5
Daerah hasil inferensi tertinggi adalah 0,5 dan terendah 0
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Proses Defuzzifikasi
Proses defuzzifikasi adalah mengubah fuzzy output menjadi nilai tegas
berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah ditentukan. Proses defuzzifikasi menggunakan
Metode Centroid.
Hx)= 0 ;0<ds<7,5
0.5 ; 7,5<dg<8
M: = [[°(0)xdx =0
M, - [;4 (0,5)xdx = 1,9375
Ly =0(75-0)=0
L, =0,5(8-7,5)=0,5(0,5)=0,25
Nilai crisp output dihitung dengan:
Z=M;+M,=0+1,9375=7,75
Ly +150=+025—
Batas nilai output adalah:
¢ Siswa memberi nilai “KURANG”: batas nilai output <5
¢ Siswa memberi nilai “CUKUP”: batas nilai output 5 <x <7
o Siswa memberi nilai “BAIK”: batas nilai output > 7
Jadi, dapat disimpulkan dengan data-data yang ada dan setelah dianalisis data yang
dijadikan sample dikategorikan memberikan penilaian baik terhadap penerimaan materi
ajar matapelajaran KKPI dengan nilai 7.75
Uji Coba GUI
Uji coba GUI dibuat menggunakan program Matlab R2008b. Gambar dibawah ini
adalah form utama dari sistem yang telah dibuat dalam menilai dalam menilai kepuasan
siswa terhadap materi ajar KKPI di SMK Wira Buana 2

W W= T
i

GRAPHICAL USER INTERF,
KEPUASAN PENERMAAN HATERI KI<P1 TA. 201

[ sMcwiRa BUANA2 |

BAIK Dalam Penerimasn Mater

— Menginstall Saftware J

3. Memshami tentang Sharing fle, printer, hard disk, cd rom 9

4 Mengetshui fitur e-ral den apikasi e-mai

Hitung SHOR MENGIMSTALL SOFTWARE JARNGAN 875877 o l

Hiung SHOR MENGCRERASIKCAN WEB EROWEER BEESEd | Vel kURANG [0 g

Hitung ‘SHOR MENGOPER ASKAN SOFTWARE E-MAIL CLIENT 864543 @y Be 875578 I
BAK 710
Hiung SHOR MENGOPER ASIAN JARIGAN PC DENGAN 50 875878 Range [0 10]

Gambar 13. GUI Penilaian Siswa yang “BAIK” dalam penerimaan Materiajar KKPI

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

a. Fuzzy inference system (FIS) Mamdani dapat digunakan untuk membangun sistem
penilaian siswa terhadap penerimaan materiajar matapelajaran KKPI guna
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas yang pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa

b. Mempunyai 16 kriteria yang dijadikan variabel fuzzy dalam menentukan keputusan
mempunyai himpunan fuzzy: BURUK, CUKUP, dan BAIK.

-139 -



Faktor Exacta 7(2): 126-140, 2014
ISSN: 1979-276X
Juhriah —Model Penilaian Siswa Terhadap ...

c. Diperoleh sebuah aplikasi Graphical User Interface (GUI) untuk penerimaan
materiajar KKPI, sehingga memudahkan proses penilaian dengan waktu yang lebih
cepat dan efisien dalam proses mengolah data.

d. Berdasarkan penggujian menggunakan metode Software Quality Assurance (SQA)
maka diperoleh skor 80.64,sehingga sistem penilaian siswa terhadapa materiajar KKPI
memenuhi standar kualitas.

Saran

a. Penerapan sistem penilaian siswaterhadap materi ajar menggunakan Toolbox Matlab
R2008 byang berbasisGuide User Interface (GUI) dapat dikembangkan untuk
penilaian mata pelajaran lain dan dapat diperluas penerapannya disekolah lain.

b. Variabel dan indikator serta metode penilaian yang lain perlu diterapkan untuk
menambahkan kehandalan sistem diwaktu yang akan datang.

c. Sistem penilaian siswa terhadap materiajar matapelajan KKPI perlu di kembangkan
bukan hanya untuk matapelajaran tik tapi untuk semua mata pelajaran.

d. Sistem penilaian siswa terhadap materi ajar KKPI perlu dikembangkan dan dikaji 2 s/d
3 tahun yang akan datang.
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